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ABSTRACT

This study aims to develop a contextual-based mathematics learning module using
Canva that is valid, practical, and effective for fifth-grade elementary school
Students. This research employed the Research and Development (R&D) method
using the Dick and Carey model, which consists of needs analysis, design,
development, implementation, and evaluation stages. The findings revealed that
the developed module achieved a very high level of feasibility. The material expert
validation score reached 92.5%, instructional design expert validation reached
89.2%, and media expert validation reached 91.3%, all categorized as “Very
Good”. Furthermore, the results of individual trials, small group trials, and field
trials showed positive student responses with percentages of 92.2%, 91.7%, and
92.2%, respectively. The results indicate that the module is not only valid but also
practical and effective in supporting independent learning and improving students’
understanding of mathematical concepts. The contextual approach applied in the
module successfully connects mathematical concepts with real-life situations,
making learning more meaningful and engaging.

Keywords: contextual learning, mathematics module, research and development
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika
berbasis konteks menggunakan Canva yang valid, praktis, dan efektif bagi siswa
kelas lima sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan
Pengembangan (R&D) dengan mengacu pada model Dick dan Carey, yang terdiri
dari tahap analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan mencapai
tingkat kelayakan yang sangat tinggi. Skor validasi ahli materi mencapai

92,5%, validasi ahli desain instruksional mencapai 89,2%, dan validasi ahli media
mencapai 91,3%, semuanya dikategorikan sebagai “Sangat Baik”. Selain itu, hasil
uji coba individu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan menunjukkan
respons positif dari siswa dengan persentase masing-masing sebesar 92,2%,
91,7%, dan 92,2%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul ini tidak hanya valid
tetapi juga praktis dan efektif dalam mendukung pembelajaran mandiri serta
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika.
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Pendekatan kontekstual yang diterapkan dalam modul berhasil menghubungkan

konsep-konsep matematika dengan

situasi kehidupan nyata, sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik.

Pendekatan
Pengembangan

Kata Kunci:

A. Pendahuluan
Dalam kehidupan  manusia,

pendidikan menempati posisi yang

sangat fundamental karena menjadi

sarana utama untuk membentuk

individu yang berpengetahuan,
berkarakter, serta mampu
menghadapi  berbagai tantangan

zaman. Pendidikan adalah usaha
manusia untuk menumbuhkan serta
mengembangkan bakat dan potensi
yang dimiliki sejak lahir, baik jasmani
maupun rohani, sesuai dengan nilai-
nilai yang ada di dalam kehidupan
bermasyarakat dan
(Pristiwanti, et al., 2022). Pendidikan
yang bermakna tidak hanya

kebudayaan

memberikan pengetahuan, tetapi juga
menyiapkan peserta didik agar
mampu beradaptasi, berinovasi, dan
mengambil keputusan secara tepat
dalam menghadapi persoalan nyata
di kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran menurut Wahab
dan Rosnawati (2021), adalah suatu
proses interaksi antara peserta didik
dan pendidik beserta seluruh sumber

Kontekstual,

Modul Matematika, Penelitian

belajar lainnya yang menjadi sarana
belajar untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dalam rangka untuk
perubahan akan sikap serta pola pikir
peserta didik. = Mewujudkan proses
interaksi tersebut agar berlangsung
efektif, diperlukan penggunaan media
pembelajaran yang tepat dan selaras
dengan tujuan pembelajaran. Media
pembelajaran  berfungsi  sebagai
perantara yang membantu guru
dalam menyajikan materi secara lebih
terstruktur, menarik, dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Salah
satu bentuk media pembelajaran
yang memiliki peran penting adalah
modul pembelajaran.

Modul pembelajaran menurut
Famulagih dan Lukman (2024) yaitu
bentuk bahan ajar yang disusun
secara terencana dan terstruktur,
dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan serta rangkaian aktivitas
belajar yang mengatur isi materi
sehingga dapat dipelajari oleh
peserta didik secara mandiri maupun

dengan bimbingan guru. Modul
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pembelajaran juga memiliki sejumlah
ciri khas yang menjadi
keunggulannya, antara lain dapat
digunakan untuk belajar mandiri (self-
instructional), memuat materi secara
utuh (self-contained), tidak
bergantung pada sumber lain (stand-
alone),

mampu menyesuaikan

dengan kebutuhan pengguna
(adaptive), serta mudah digunakan
(user-friendly). Oleh karena itu, dalam
pengembangan bahan ajar
khususnya modul, diperlukan adanya
pendekatan  pembelajaran  yang
mampu menjadikan materi lebih
hidup, relevan, dan mudah dipahami
oleh peserta didik.

Pembelajaran berbasis
kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) menurut Syarifah dan
Misbah (2023)

pembelajaran yang menuntut guru

merupakan

agar dapat menghubungkan teori
yang diajarkan terhadap peserta didik
dengan kondisi nyata dalama
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
pengertian tersebut, proses
pembelajaran tidak hanya sekadar
menyampaikan informasi, tetapi juga
mengajak  peserta  didik  untuk
menemukan makna, memecahkan
masalanh, dan mengaplikasikan

konsep secara nyata. Pendekatan

YVotourre=t1-Norror 02, Jumnt-2026—
kontekstual ini selaras dengan
karakter modul yang menuntut
kemandirian, kejelasan struktur, serta
kemudahan penggunaan. Ketika
modul disusun dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip
kontekstual, maka konten dan
aktivitas di dalamnya akan lebih
bermakna, menarik, dan aplikatif bagi
siswa. Pendekatan kontekstual
sangat relevan diterapkan dalam
mata pelajaran matematika, terutama
di jenjang SD, karena matematika
seringkali  dipersepsikan siswa
sebagai disiplin yang abstrak dan
jauh dari pengalaman sehari-hari.
Dalam konteks pembelajaran,
pembelajaran matematika di SD
menurut Safari dan Nurhida (2024),
adalah ilmu dengan kebenaran
objektif yang berperan sangat penting
dalam mengembangkan keterampilan
berpikir  kritis dan  kemampuan
pemecahan masalah. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk
mewujudkan penerapan matematika
dalam kehidupan sehari-hari adalah
dengan mengembangkan  media
pembelajaran matematika  yang
berupa modul pembelajaran berbasis
kontekstual. = Mengaitkan  konsep
matematika ke dalam situasi nyata

yang dialami siswa, menjadikan




Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

pembelajaran matematika lebih
bermakna dan memotivasi siswa
untuk berpartisipasi aktif. Hal tersebut
dibuktikan pada penelitian Lestari, et
al. (2023) yang menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan kontekstual
dalam pembelajaran matematika di
SD mampu meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan, siswa
menjadi lebih aktif dalam diskusi dan
ketercapaian  ketuntasan klasikal
meningkat setelah penerapan CTL.
Oleh karena itu, transformasi modul
menjadi modul berbasis kontekstual
dalam matematika kemudian menjadi
sangat strategis.

Modul tersebut tidak hanya
menyajikan  materi matematika
secara  sistematis, tetapi juga

menyajikan  aktivitas  kontekstual
seperti permasalahan dunia nyata,
proyek mini, dan tugas pemecahan
masalah yang lekat dengan
kehidupan siswa. Penelitian Danuri
(2024) yang mengembangkan modul
berbasis  kontekstual
SD/MI, Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa

matematika

untuk siswa

modul tersebut layak digunakan dan
dapat memfasilitasi kemandirian
belajar siswa. Modul pembelajaran
kontekstual

matematika berbasis

tersebut mengajak siswa untuk

Yoturre—t1-Nomror 02, Jumt-2026—
belajar matematika namun juga
diajarkan untuk kritis dalam
menghadapi persoalan yang
berhubungan dengan aktivitas sehari-
hari. Sejalan dengan hal tersebut,
peneliti akan mengembangkan modul
pembelajaran matematika berbasis
kontekstual yang diharapkan dapat
membuat  siswa lebih  mudah
memahami materi, memiliki minat

dan rmotivasi untuk mempelajari

matematika, = meningkatkan  hasil
belajar dan dapat menerapkan
konsep matematika untuk

menyelesaikan persoalan sehari-hari.

Hasil observasi yang dilakukan
peneliti  terhadap
peserta didik di SD Negeri 10 OKU
menunjukkan bahwa peserta didik

pendidik dan

masih mengalami berbagai kesulitan
dalam pembelajaran matematika.
Salah satu guru kelas yang mengajar
matematika, menyampaikan bahwa
buku matematika di perpustakaan
memang cukup banyak, tetapi tidak
ada satu pun yang menggunakan
pendekatan kontekstual. Hal tersebut
menyebabkan siswa kurang tertarik,
karena materi yang  disajikan
cenderung abstrak, monoton, dan
sulit dipahami. Belajar mandiri melalui
LKS menjadi satu-satunya pilihan
mereka

bagi siswa, sehingga
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beranggapan bahwa matematika
adalah mata pelajaran yang rumit.
Dari  hasil

wawancara dengan

beberapa peserta didik dan
memperoleh informasi bahwa mereka
merasa belajar matematika sangat
sulit dan membosankan, materi yang
disampaikan guru terlalu abstrak
sehingga sulit dipahami, peserta didik
kesulitan melihat manfaat materi
matematika dalam kehidupan sehari-
hari, matematika dianggap sebagai
pelajaran yang kaku karena guru
lebih fokus mengejar target materi
dibanding pendalaman konsep, dan
bahan belajar yang digunakan belum
mampu meningkatkan penguasaan

konsep dasar serta belum menarik

minat siswa.
Hasil pengamatan peneliti
selama proses pembelajaran

berlangsung menunjukkan bahwa
meskipun guru telah  berusaha
menggunakan metode yang menarik,
namun bahan ajar yang digunakan
belum mampu memfasilitasi

pemahaman konsep secara

maksimal. Siswa hanya terfokus pada

materi  pokok  tanpa adanya
penerapan nilai-nilai  kontekstual
dalam proses pembelajaran.

Sementara itu, Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang digunakan belum mampu

Yoturre—t1Noror02;-Jumn2026—
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam belajar karena penyajiannya
masih kurang menarik dan minim
inovasi.

Pembelajaran yang demikian
mengakibatkan siswa cepat merasa
bosan, kurang termotivasi untuk
belajar, tidak mengerjakan tugas,
tidak memahami materi, dan tidak
merespons secara aktif selama
pembelajaran. Lingkungan belajar
yang kurang fleksibel turut
memperkuat anggapan bahwa
matematika adalah mata pelajaran
yang sulit dipahami. Penggunaan
bahan ajar yang tidak sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik siswa
semakin menurunkan pemahaman
konsep, kemampuan bernalar, dan
minat belajar matematika. Akibatnya,
tujuan pembelajaran tidak tercapai
dan siswa tidak mampu memahami
materi secara optimal. Maka dari itu
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian serupa dengan melakukan
adaptabilitas context specific yang
menyesuaikan dengan kondisi dari
lokasi penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul
‘“PENGEMBANGAN MODUL
PEMBELAJARAN  MATEMATIKA
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BERBASIS KONTEKSTUAL DI SDN
10 OKU” yang menarik dan mudah
digunakan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan
modul pembelajaran  matematika
berbasis kontekstual bagi peserta
didik kelas V sekolah dasar, sebagai
solusi alternatif pemecahan masalah

dalam pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan
dalam pengembangan media modul
pembelajaran berbasis kontekstual ini
adalah Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan
Dick and Carey. menurut Sugiyono
(2023) Research and Development
metode

adalah penelitian  yang

digunakan untuk menghasilkan

produk  tertentu dan  menguiji
keefektifan produk tersebut. Model ini
dipilih karena memiliki tahapan yang

sistematis dan komprehensif dalam

mengembangkan produk
pembelajaran.
Pengembangan modul

pembelajaran berbasis kontekstual ini
menggunakan model pengambangan
ADDIE, Model ADDIE merupakan
kepanjangan dari Analyze, Design,
Development, Implementation dan

Evaluation. Model pengembangan

YVotourre=t1-Norror 02, Jumnt-2026—
yang dikembangkan oleh Robert
Maribe Branch (2009) ini merupakan
kerangka kerja sistematis yang terdiri
atas lima tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan
evaluasi yang digunakan untuk
menciptakan produk pembelajaran
yang efektif. Konsep ini sangat
relevan dalam pengembangan
sumber belajar karena fleksibel dan
mampu menangani situasi yang
kompleks. Model pengembangan
ADDIE dapat digambarkan seperti

berikut ini:

/Analyze>

——

y' 7
< >
A
g
|
_—— /EvaluaDw _——
|

|
I p—

Gambar 1 Alur Model
Pengembangan ADDIE

Implement Design

Tahapan dalam penelitian ini
meliputi:
1. Analisis kebutuhan, yaitu
mengidentifikasi  permasalahan
pembelajaran matematika  di

sekolah dasar.

2. Perancangan, vyaitu menyusun
desain modul berbasis
pendekatan kontekstual.

3. Pengembangan, yaitu membuat

modul menggunakan Canva.
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4. Implementasi, yaitu melakukan uji
coba kepada peserta didik.
5. Evaluasi, yaitu menilai kelayakan
dan efektivitas modul.
Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak
yang menjadi sumber data utama
dalam penelitian ini. Pada penelitian ini
subjek yang digunakan adalah peserta
didik kelas V SD Negeri 10
OKU dengan jumlah keseluruhan
sebanyak 30 orang siswa.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian
pengembangan ini adalah sebagai
berikut:
a. Validasi Ahli (Expert Review)
Teknik ini

memperoleh data kevalidan media

digunakan untuk
pembelajaran, kevalidan tes dan

kepraktisan media pembelajaran.
Dengan melibatkan ahli materi, ahli
media, dan ahli desain pembelajran.
b. Lembar Angket (Kuesioner)
Teknik ini

memperoleh respon siswa terkait

dilakukan untuk

keterlaksanaan media pembelajaran
ketika dilakukan uji coba. Dengan
menggunakan Instrumen  berupa
kuesioner yang mengacu pada model
Dick and Cerey meliputi angket

validasi ahli dan angket respon

Yoturre—t1Noror02;-Jumn2026—

peserta  didik. Data  dianalisis
menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif dengan menghitung
persentase kelayakan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode

yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari sumber tertulis atau
dokumen-dokumen, baik beruba
buku, majalah, peraturan, catatan

harian dan sebagainya.

Teknik Analisis Data

penelitian ini  teknik
analisis data yang digunakan oleh
teknik

deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Dalam

peneliti  adalah analisis

Analisis data dilakukan  untuk
mengubah data mentah hasil validasi
ahli dan uji coba pengguna menjadi
informasi yang bermakna, sehingga
dapat dijadikan dasar dalam menarik
kesimpulan tentang kualitas produk.
Adapun langkah-langkah yang
digunakan dalam menganalisis data

berupa angket adalah  sebagai

berikut:

1) Angket diisi oleh responden
(peserta didik), kemudian

diperiksa hasil jawabannya.
2) Menghitung skor ideal butir
instrumen dan skor ideal program

dari keseluruhan instrumen
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dengan rumus yang merujuk
pada (Wijaya, dkk., 2022)
sebagai berikut:

1) Skor ideal

instrumen = skor tertinggi x

setiap

jumlah responden
2) Skor ideal kinerja produk =
skor tertinggi x jumlah butir
instrumen X jumlah
responden
3) Menghitung persentase dari tiap-
tiap instrumen dengan rumus
distribusi frekuensi yang
mengacu pada
(Sudijono, 2014) sebagai berikut:

P= ;’—X 100%

pendapat

Keterangan:
P = angka persentase
F = frekuensi yang sedang dicari
persentasinya
N = number of cases (jumlah
frekuensi/
individu)

4) Pengambilan keputusan skor uji

kebanyakan

coba yang digunakan yaitu:
Tabel 1 Perhitungan skor

validasi ahli
Tingka_t Kualifikasi | Keterangan
Pencapaian

86%-100% | Baik Sekali | |'dak Perlu

Revisi

76%-85% Baik Direvisi
Seperlunya

0/ _750, Cukup

56%-75% Cukup Banyak

DlreVISI

Banyak

10%-55% Revisi

Kurang

Sumber: (Nurgiyantoro, 2012)

Tabel 2 Perhitungan skor

responden
Interval Nilai Ubahan
Presentase Skala Empat
Tingkat Keterangan
Penguasaan 1-4 D-A
86-100 4 A Baik Sekali
76-85 3 B Baik
56-75 2 C Cukup
10-55 1 D Kurang

Sumber: (Nurgiyantoro, 2012)

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Pengembangan Produk Awal
Produk awal yang
dikembangkan berupa modul
pembelajaran matematika berbasis
kontekstual berisi materi tentang
bilangan pecahan (penjumlahan dan
pengurangan pecahan). Produk ini
disusun berdasarkan hasil analisis
kebutuhan dan  kurikulum yang
berlaku. Penyusunan modul
pembelajaran yang dilakukan peneliti
menggunakan prosedur atau tahapan
pengembangan

produk dengan

model Dick and Carey.
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Tabel 3 Draft Modul Pembelajaran
Berbasis Kontekstual

No. | Komponen Keterangan
1. % Halaman
ST, sampul terdiri
Sl dari judul,
e ¢ gambar,
£ < nama
0"'0 ﬂ " penyusun,
s . »n 5'&_ institusi dan
R sasaran
pengguna
modul
2. SRRy Mencakup
mata
T _ p.eIaJaran,
e o jenjang/kelas,
e materi
R e pembelajaran,
model
@ ® | pembelajaran,
= 0 — kurikulum,
penyusun,
tahun, dan
buku rujukan
3. 4 Berisi
H rencana
kegiatan
belajar
AT peserta didik
ITeT 1101
4. : Berisi
= A | penjelasan
2, % i: mengenai
aos L g8 | mater yang
dipelajari
oo =
< ]

Berisi

penjelasan
kegiatan
pembelajaran,
soal latihan
., | dan evaluasi
asesmen

sumatif

Tahap Development (Pengembangan)

1. Analisis Data Hasil Validasi Ahli
Materi
Validasai Ahli

oleh guru SD Negeri di kabupaten

Materi dilakukan

ogan komering ulu. Bertujuan untuk

mendapakan penilaian dari perspektif

praktisi yang akan menggunakan
media pembelajaran dalam
pembelajaran sehari-hari, serta

bertujuan untuk menjamin bahwa

konten pembelajaran benar, tepat,

dan efektif dalam membantu peserta

didik mencapai tujuan belajar.

9
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli
materi, jumlah nilai dari 10
pernyataan adalah 925 dan rata-rata
nya adalah 92,5. Jadi persentase
secara keseluruhan dari angket
validasi ahli materi adalah 92,5%
dengan keterangan “Baik Sekali”.
Selain hasil angket tersebut, ahli
materi juga memberikan pendapat
terhadap kelebihan dari modul yang
dikembangkan yaitu “Materi dalam
sesuai

modul  sudah dengan

kompetensi dan indikator
pembelajaran, serta penyajian materi
sudah sesuai dan sistematis dari
yang sederhana ke kompleks,
sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan para peserta didik”.
2. Analisis Data Hasil Validasi Ahli
Desain Pembelajaran
Validasi ahli

pembelajaran dilakukan oleh dosen

desain

FKIP Universitas Baturaja, bertujuan
untuk meningkatkan kualitas dan
efektivitas modul yang dikembangkan
agar benar-benar mendukung proses
belajar secara optimal. Berdasarkan
hasil validasi oleh ahli desain
pembelajaran, jumlah nilai dari 10
pernyataan adalah 892 dan rata-rata
nya adalah 89,2. Jadi persentase
keseluruhan dari

secara angket

validasi ahli desain pembelajaran

Yotarmre—11Nomor o2, Jum2026—
adalah 89,2% dengan keterangan
‘Baik Sekali”. Selain hasil angket
tersebut, ahli desain pembelajaran
juga memberikan saran berupa
‘Penambahan fase dalam identitas
modul, penambahan petunjuk dalam
materi pembelajaran, dan materi
disertai

dengan gambar  yang

menunjang tampilan materi agar lebih

menarik”.
3. Analisis Data Hasil Validasi Ahli
Media

Validasi ahli media dilakukan

oleh Dosen Universitas Aisyah
Pringsewu, Lampung. Dengan tujuan
agar mendapatkan penilaian dan
perspektif yang bertujuan untuk
memastikan bahwa media
pembelajaran tidak hanya menarik
secara visual, tetapi juga efekiif,
mudah digunakan, dan benar-benar
mendukung proses belajar.
Berdasarkan hasil validasi oleh anhli
media, jumlah nilai dari 10
pernyataan adalah 913 dan rata-rata
nya adalah 91,3. Jadi persentase
secara keseluruhan dari angket
validasi ahli media adalah 91,3%

dengan keterangan “Baik Sekali”.

Hasil Uji Coba Lapangan
1. Uji coba perorangan (one to

one)

10
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Responden yang diambil dari uji
coba skala perorangan ini adalah tiga
orang peserta didik kelas V dengan
kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah sesuai dengan hasil belajar.
Persentase tiap butir instrumen
peneliti dapatkan dengan
menggunakan rumus persentase oleh
Sudijono (2014) yaitu total nilai yang
diperoleh dari tiga responden dibagi
skor ideal untuk tiap instrumen dikali
100%. Jumlah nilai keseluruhan
untuk seluruh butir instrument dari
tiga responden adalah 2767. Jadi
diperoleh persentase untuk produk
modul pembelajaran adalah 92,2%
dengan keterangan “Baik Sekali”.
Dengan demikian produk yang
dikembangkan layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran pada
mata pelajaran Matematika.

2. Uji coba kelompok kecil (small
group)

Responden yang diambil dari uji
coba kelompok keci ini adalah
sembilan orang peserta didik kelas V
yang dipilih secara acak. Penentuan
masing-masing persentase dari tiap
instrumen dan rata-rata  dari
keseluruhan instrumen ini mengacu
pada perhitungan skor ideal atau
kriteria yang diharapkan sesuai

dengan pendapat Wijaya et al (2022).
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Jumlah nilai keseluruhan untuk seluruh
butir  instrumen dari  sembilan
responden adalah 8253. Jadi diperoleh
persentase untuk produk modul
pembelajaran adalah 91,7% dengan
keterangan “Baik Sekali”. Dengan
demikian produk yang dikembangkan
layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran
Matematika.
3. Uji coba lapangan (field test)
Jumlah nilai keseluruhan untuk
seluruh butir instrumen dari field test ini
15.209. Jadi

persentase untuk produk modul

adalah diperoleh
pembelajaran matematika berbasis
kontekstual adalah 92,2% dengan
keterangan “Baik Sekali”. Dengan
demikian produk yang dikembangkan
layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran baik  di sekolah
maupun di rumah pada mata

pelajaran matematika.

Kajian Produk Akhir

Produk akhir dari penelitian ini
adalah modul pembelajaran
matematika berbasis  kontekstual
pada mata pelajaran Matematika
kelas V di SD negeri 10 OKU, yang
telah divalidasi oleh para ahli yaitu
ahli materi, desain pembelajaran dan

ahli media. Produk direvisi sesuai
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dengan

penilaian

dan

saran

perbaikan yang diberikan para ahli,

sehingga

produk

akhir

dari

pengembangan ini sebagai berikut:

Tabel 4 Modul Pembelajaran
Berbasis Kontekstual
No. | Komponen Keterangan
1. |~ @ " | Gambar yang
NPEMBEL 7 dipilih
({mmmm;@ disesuaikan
N T dengan
5) < materi
- n oy pembelajaran
AREHANC) bilangan
l| X
'“‘nﬂmﬂ"[‘ pecahan .
2, LM Identitas modul
dirancang
sistematis dan
terstruktur

\

|

| - 5

|
‘

\

|

|

E

= S

sesuai dengan

kebutuhan dan
karakteristik
peserta didik.

3.

Memuat
gambaran
umum
tentang isi
atau topik
utama yang
dibahas.

=)

|
f}%aﬁ&—
[ J

BILANGAN PECAHAN

ﬂ A Membandingkan dan 1
4 engurutkan Pecahan
* ‘

Berisi
penjelasan
pemenuhan
target dan
kompetensi,
serta petunjuk
dan materi
yang akan
dipelajari.

Berisi
penjelasan
kegiatan
pembelajaran,
soal latihan
dan evaluasi
asesmen
sumatif
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Berisi Kunci
jawaban dari
soal evaluasi
agar peserta
didik dapat
langsung
menilai
A kemampuan
materi.
Glosarium
menampilkan
kata atau
istilah sulit
besera
artinya.

|

E

| o

&

Menampilkan
informasi dan
arahan untuk
pengecekan
ulang
terhadap
modul.

8. ACETOCTCN Berisi profil
pengembang
modul
@ pembelajaran

Pembahasan
1. Validasi ahli materi
Pada

memberikan

tahap validasi, ahli

penilaian dengan
mengisi angket, melakukan pengujian
terhadap modul yang dikembangkan
untuk

dan memberikan saran

perbaikan produk. Hasil dari proses

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026
validasi tersebut menjadi dasar bagi

peneliti  untuk melakukan revisi

produk, guna  menyempurnakan

kualitas modul pembelajaran yang

yang
Revisi ini

sesuai dengan masukan
diberikan oleh ahli.
bertujuan untuk memastikan produk
akhir

pengguna dan mencapai tujuan yang

sesuai dengan kebutuhan
diinginkan. Adapun pernyataan dari
tidak

komentar atau saran dari ahli materi

ahli materi yaitu, terdapat
yang mengarah pada kekurangan
modul, materi yang disajikan dinilai
sudah sangat baik, akurat, dan tidak
memerlukan mendasar
tidak ada yang

dilakukan penelitit terhadap produk

perbaikan

sehingga revisi

yang dikembangkan.

2. Validasi ahli desain pembelajaran
Validasi oleh ahli  desain

pembelajaran bertujuan untuk

menciptakan keselarasan multimedia
interaktif

pembelajaran dengan

prinsip-prinsip  desain instruksional
pembelajaran, baik dari aspek

sistematika penyajian, konsistensi

tampilan, dan instrumen penilaian

yang digunakan dalam evaluasi.

Selain memberikan penilaian, ahli
juga
memberikan saran untuk perbaikan

desain pembelajaran

produk. Saran tersebut vyaitu

13
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menambahkan fase dalam identitas

modul, menambahkan  petunjuk

dalam materi pembelajaran, dan
membuat gambar/icon pada judul
materi agar tampilan judul menjadi
lebih menarik. revisi yang dilakukan
oleh peneliti yaitu menambahkan fase
dalam identitas modul,
menambahkan petunjuk dalam materi
pembelajaran, dan membuat
gambar/icon pada judul materi agar
tampilan judul menjadi lebih menarik
dan menambah pemahaman peserta
didik terhadap materi tersebut serta
tercapainya tujuan pembelajaran.
3. Validasi ahli media

Validasi yang terakhir oleh ahli
media bertujuan  untuk menilai
kualitas tampilan, desain antar muka,
dan kelayakan teknis dari modul
pembelajaran yang dikembangkan.
Proses validasi ini mencakup aspek
desain,

estetika, konsistensi

interaktivitas, kemudahan
penggunaan (user friendly), dan
kompatibilitas. Berdasarkan
rekapitulasi nilai oleh ahli media
produk yang dikembangkan
mendapat keterangan “Baik Sekali”.
Selain penilaian, ahli media juga
memberikan saran untuk perbaikan
Saran

produk. tersebut  yaitu

menambahkan logo tutwuri
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handayani, menyamarkan tampilan
background modul dan merapikan
tampilan identitas modul.

4. Hasil uji coba

Uji coba perorangan, terdapat 3
responden yang memiliki
kemampuan rendah, sedang, dan
tinggi berdasarkan hasil belajarnya.
Responden merupakan peserta didik
kelas V di SD N 10 OKU. Dari hasil
uji coba diperoleh nilai dengan
keterangan “Baik Sekali”.

Pada saat pelaksaaan uji coba
perorangan, ketiga responden
(peserta didik) dapat memahami cara
penggunaan modul pembelajaran
dan menerapkannya dengan baik.
Selain itu, tidak terdapat komentar
atau saran dari responden yang
mengarah pada kekurangan modul
sehingga tidak ada revisi yang
dilakukan penelitit terhadap produk
yang dikembangkan.

Hasil uji coba kelompok kecil
terhadap multimedia pembelajaran
interaktif yang dikembangkan,
diperoleh nilai dengan keterangan
“‘Baik Sekali”. Menurut Kusumawati
(2021),

menciptakan

penggunaan multimedia
pembelajaran  yang
efektif dan guru dapat mengajar
dengan efisien. Selain itu, multimedia

juga dapat dijadikan sebagai media

14



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

yang dapat memotivasi peserta didik
dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, pada penelitian ini peneliti

melakukan inovasi dengan
mengembangkan multimedia
pembelajaran yang interaktif

sehingga peserta didik menjadi lebih
termotivasi dalam  melaksanakan
pembelajaran.

Pada saat pelaksaaan uji coba
kelompok kecil, kesembilan
responden (peserta didik) dapat
menggunakan media modul
pembelajaran dengan mudah dan
lancar. Itu dikarenakan, mereka

mengikuti intruksi petunjuk
penggunaan yang sudah tertera pada
modul. Selain itu, tidak terdapat
komentar atau saran dari responden
yang mengarah pada kekurangan
multimedia sehingga tidak ada revisi
yang dilakukan peneliti terhadap
produk yang dikembangkan.

Tahap uji coba yang terakhir
yaitu uji coba lapangan yang
dilakukan kepada seluruh populasi,
menunjukkan  rekapitulasi nilai
dengan keterangan “Baik Sekali”.
Hasil dari tiga tahap uji coba yang
dilakukan peneliti menunjukkan
bahwa peserta didik tertarik pada
modul pembelajaran karena tampilan

dan desainnya menarik, peserta didik

YVotourre=t1-Norror 02, Jumnt-2026—
semangat untuk Dbelajar karena
menggunakan media yang interaktif
dalam pembelajaran dan peserta
didik dapat menggunakan media
yang dikembangkan dengan baik.

Pada saat pelaksaaan uji coba
lapangan, tidak terdapat komentar
atau saran dari responden yang
mengarah pada kekurangan media
sehingga tidak ada revisi yang
dilakukan peneliti terhadap produk
yang dikembangkan.

Berdasarkan data hasil validasi
dan uji coba di atas, dapat
disimpulkan bahwa produk modul
pembelajaran berbasis kontekstual ini
valid dan layak digunakan oleh peserta
didik baik dalam proses pembelajaran
di kelas maupun secara mandiri.
Modul  pembelajaran ini  dapat
menunjang pelaksanaan
pembelajaran sebagai media yang
menjembatani proses pembelajaran
dengan baik karena mencakup
capaian pembelajaran, seluruh materi
dalam satu bab ,dan evaluasi secara
interaktif  sehingga memotivasi
peserta didik untuk belajar dan
membantu memudahkan mencapai
tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat Putra, dkk (2024:5)
dimana “Penggunaan media

pembelajaran dapat membantu guru
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dalam menyampaikan materi secara
lebih menarik dan dapat merangsang
berbagai indera peserta didik,
sehingga memudahkan pemahaman
konsep-konsep yang diajarkan.”
Modul pembelajaran  yang
berperan sebagai media
pembelajaran  ini  dikembangkan
menggunakan canva. Pemanfaatan
canva ini dipilih karena dapat
mengintegrasikan banyak elemen
dan untuk membuat modul
pembelajaran yang interaktif peneliti
membutuhkan aplikasi yang
mendukung hal tersebut. Selain itu,
canva juga merupakan aplikasi yang
sederhana dan mudah digunakan.
Media pembelajaran menggunakan
canva ini dapat membantu untuk
mempermudah peserta didik lebih
tertarik dan termotivasi dengan
pelajaran yang disampaikan dalam
media tersebut (Khaer et al., 2025).
Meskipun penggunaan proses
pembelajaran yang didukung media
pembelajaran lebih unggul
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional biasanya, modul
pembelajaran matematika berbasis
kontekstual menggunakan canva juga
memiliki kekurangan dan
kelebihannya tersendiri. Kelebihan

modul pembelajaran matematika
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berbasis kontekstual menggunakan
canva ini yaitu peserta didik dapat
menggunakan modul pembelajaran
kapan saja dan di mana saja,
sederhana dan mudah dipahami oleh
peserta didik di tingkat SD tanpa
perlu pengetahuan teknis yang
mendalam serta dilengkapi dengan
masing-masing petunjuk pada
medianya. Elemen media yang
terintegrasi secara terpadu dapat
memfasilitasi peserta didik untuk
belajar melalui teks, gambar, dan
latihan yang tersedia dalam modul.
Kelebihan modul pembelajaran
ini juga mendukung pembelajaran
mandiri dimana peserta didik dapat
mengulang  materi,  Berdasarkan
uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa modul dengan pendekatan
kontekstual menggunakan konteks
nyata yang dimaksudkan untuk
membiasakan peserta didik bahwa
apa-apa yang dipelajari di sekolah
sangatlah banyak manfaatnya untuk
kehidupan nyata, materi-materi yang
dipelajari di sekolah bukanlah materi
abstrak yang tidak ada kaitannya
dengan kehidupan dan dilengkapi
dengan fitur yang mendukung
peserta didik untuk aktif. Sehingga
kegiatan pembelajaran yang tercipta

merupakan kegiatan pembelajaran
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difokuskan pada kegiatan peserta
didik belajar bukan pada guru
mengajar.

Meskipun modul pembelajaran
dengan  pendekatan  kontekstual
memiliki banyak kelebihan, terdapat
beberapa kekurangan yang perlu
diperhatikan. Modul ini biasanya
membutuhkan waktu dan usaha lebih
dalam penyusunannya karena harus
menyesuaikan  materi dengan
konteks kehidupan nyata yang
relevan bagi peserta didik. Selain itu,
tidak semua peserta didik mampu
belajar secara mandiri  dengan
optimal, sehingga sebagian masih
memerlukan bimbingan guru untuk
memahami materi secara mendalam.
Keterbatasan sarana dan prasarana
juga dapat menjadi kendala, terutama
jilka modul dilengkapi dengan fitur
berbasis

interaktif teknologi.  Di

samping itu, perbedaan latar
belakang dan pengalaman peserta
didik dapat menyebabkan konteks
yang diberikan tidak selalu sesuai
atau mudah dipahami oleh semua
peserta didik, sehingga efektivitas
pembelajaran bisa berbeda-beda.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan
memiliki  tingkat kelayakan yang

sangat tinggi. Validasi oleh ahli materi
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memperoleh  persentase sebesar
92,5% yang menunjukkan bahwa
materi telah sesuai dengan
kompetensi dasar dan mudah
dipahami. Validasi oleh ahli desain
pembelajaran memperoleh
persentase sebesar 89,2% yang
menunjukkan bahwa modul telah
disusun secara sistematis dan sesuai
dengan prinsip pembelajaran.
Validasi oleh ahli media memperoleh
persentase sebesar 91,3% yang
menunjukkan bahwa tampilan modul
menarik dan user friendly.

Hasil uji coba juga menunjukkan
respon yang sangat baik dari peserta
didik. Uji coba

memperoleh 92,2%, kelompok kecil

perorangan

91,7%, dan uji coba lapangan 92,2%.
Hal ini menunjukkan bahwa modul
mudah digunakan dan efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa.
Secara teoritis, hasil penelitian
ini sejalan
Sugiyono (2019) bahwa
pengembangan yang baik harus

dengan pendapat

produk
memenuhi aspek validitas,
kepraktisan, dan efektivitas. Selain
itu, penggunaan

terbukti
meningkatkan pemahaman konsep

pendekatan
kontekstual mampu

karena  siswa  belajar  melalui

pengalaman nyata.
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D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat disimpulkan
hasil validasi oleh ahli materi
memperoleh sebesar
92,5% dengan predikat A dan

keterangan “Baik Sekali”, oleh ahli

persentase

desain pembelajaran memperoleh
persentase sebesar 89,2% dengan
predikat A dan keterangan “Baik
Sekali"dan oleh ahli media
memperoleh sebesar
91,3% dengan predikat A dan

keterangan “Baik Sekali”. Hasil dari

persentase

uji coba perorangan memperoleh
persentase sebesar 92,2% dengan
predikat A dan
Sekali”, uji coba kelompok kecil

keterangan“Baik

memperoleh sebesar
91,7% dengan predikat A dan

keterangan “Baik Sekali” dan uji coba

persentase

lapangan memperoleh persentase
sebesar 92,2% dengan predikat A
Sekali”.
bahwa modul

dan keterangan  “Baik
menunjukkan
pembelajaran matematika berbasis
kontekstual yang  menggunakan
canva dinyatakan layak untuk
digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran
Matematika kelas V di SD Negeri 10

OKU.
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